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Perkembangan telekomunikasi pada era globlalisasi saat ini khususnya pada jaringan komputer 
telah menjadi salah satu hal yang paling mendasar pada kehidupan saat ini. Kebutuhan akan 
komunikasi data yang terintegrasi dan ketersediaan jaringan internet yang stabil tentu menjadi 
salah satu aspek penting dalam kegiatan operasional sebuah instansi maupun perusahaan. Pada 
saat ini PT.Bank XYZ memiliki koneksi jaringan yang berfungsi untuk komunikasi antar 
karyawan pada kantor tersebut atau kantor cabang dan untuk operasional perbankan 
menggunakan tiga perusahaan Internet Service Provider (ISP). Dengan menerapkan three tier 
network architecture yang memiliki fungsi untuk melakukan pembagian beban kerja. Namun 
dari topologi yang berjalan pada PT.Bank XYZ tidak terdapat sistem yang bisa membuat 
jaringan tetap terhubung apabila salah satu link atau router mengalami kegagalan atau mati. 
Sehingga ketika terjadi kegagalan maka aktivitas akan terhenti dan membutuhkan waktu yang 
lama untuk melakukan perbaikan terhadap kegagalan tersebut. Berdasarkan permasalahan 
tersebut penulis membuat perancangan dan implementasi redundansi link serta failover gateway 
dengan protokol Virtual Router Redundancy Protocol (VRRP). Dari hasil pengukuran 
troughput, jitter, packet loss dan downtime diperoleh rata-rata selisih kurang dari 98Kbps untuk 
troughput. Dan packet loss dimana skema VRRP normal dan skema VRRP master shutdown 
rata-rata memiliki selisih kurang dari 2%, sehingga semua proses pengiriman data tetap berjalan 
sebagaimana mestinya, serta VRRP dapat menjadi solusi dari perancangan jaringan 
telekomunikasi yang membutuhkan keandalan jaringan dari terputusnya link. 

 
  

 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Perkembangan telekomunikasi pada era globlalisasi 

saat ini khususnya pada jaringan komputer telah menjadi salah 
satu hal yang paling mendasar pada kehidupan saat ini. Seperti 
pada PT Bank XYZ merupakan sebuah perusahaan yang bergerak 
di bidang perbankan yang memiliki kantor cabang di seluruh 
indonesia, kebutuhan akan komunikasi data yang terintegrasi dan 
ketersediaan jaringan internet yang stabil tentu menjadi salah satu 
aspek penting dalam kegiatan operasional perusahaan tersebut. 

Melalui komunikasi data yang terintegrasi setiap 
karyawan dapat saling bertukar data dan mengirimkan informasi 

ke komputer lainnya dalam perusahaan tersebut. Dan juga 
ketersediaan jaringan internet yang stabil dapat melindungi 
proses bisnis yang berjalan dari kerusakan atau kegagalan system. 
Oleh karena itu diperlukan suatu skema jaringan yang berkualitas 
yang memiliki availability dan reliability yang tinggi dalam 
implementasinya [1]. 

Ketersediaan jaringan redundant link oleh berbagai 
organisasi khususnya perbankan untuk menghindari terjadinya 
kegagalan, kerusakan sistem dan kehilangan/kerusakan data. 
Maka redundansi pada jaringan komputer menjadi salah satu 
aspek penting demi menjaga proses berjalannya bisnis dalam 
suatu organisasi khusunya perbankan. Redundansi Link berfungsi 
untuk menghindari terjadinya kegagalan. Penerapan redundansi 
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link dapat dilakukan dengan cara menginstalasi perangkat 
ataupun jalur secara ganda pada area-area yang diperlukan [2]. 

Pada penelitian ini membahas perancangan dan 
implementasi redundansi link serta failover gateway dengan 
protokol Virtual Router Redundancy Protocol (VRRP). Virtual 
Router Redundancy Protocol (VRRP) merupakan protokol yang 
bertanggung jawab untuk menjalankan fungsi router backup saat 
kondisi router master mengalami kegagalan atau mati di jaringan 
LAN [3]. Harapannya dengan menerapakan protokol VRRP 
dapat menjaga ketersediaan jaringan ketika terjadi kegagalan link 
pada jaringan. 

 
2. TINJAUAN PUSTAKA 

 
2.1. Virtual Router Redundancy Protocol (VRRP) 

VRRP adalah standar terbuka yang dapat digunakan oleh 
berbagai macam merk perangkat jaringan yang ada. 
Pengoperasiannya hampir sama dengan HSRP tetapi berbeda 
dalam beberapa hal. Dalam VRRP, seperti halnya HSRP, 
sekelompok router dikonfigurasi di mana teknisi jaringan 
memilih satu router master dan router lainnya menjadi backup. 
Alamat IP fisik dari router master digunakan oleh klien sebagai 
default gateway. Anggota backup dari grup VRRP akan 
berkomunikasi dengan gateway master melalui pesan hello dan 
mengambil alih tugas router master saat router tersebut mati atau 
terjadi kesalahan. Alamat IP yang digunakan selalu milik router 
master yang disebut sebagai pemilik alamat IP. Ketika router 
master pulih , ia akan mengambil kembali tanggung jawabnya 
dan akan meneruskan lalu lintas jaringan itu sendiri[4]. 

2.2. Failover 

Failover adalah protokol yang menerapkan beberapa jalur 
untuk mencapai suatu network tujuan. Namun dalam keadaan 
normal hanya ada satu link yang digunakan. Link yang lain 
berfungsi sebagai cadangan dan hanya akan digunakan bila link 
utama terputus [5]. 

2.4. Redundancy link 

Redundancy link ialah suatu jalur jaringan alternatif yang 
digunakan untuk meningkatkan ketersediaan jaringan, sehingga 
saat suatu jaringan memiliki jalur (link) yang terputus, maka 
terdapat jalur lain yang bisa dilewati untuk pengiriman data tanpa 
mempengaruhi konektivitas jaringan tersebut[2]. Pendekatan 
yang biasanya dilakukan untuk mendapatkan ketersediaan yang 
tinggi adalah membangun sistem backup yang tetap akan 
berfungsi bila terjadi kegagalan pada sistem utama [7]. 

2.5. Quality of Service 

Quality of Service (QoS) atau kualitas layanan adalah 
kemampuan suatu jaringan untuk menyediakan layanan yang 
lebih baik pada trafik data tertentu pada berbagai jenis platform 
teknologi. QoS tidak diperoleh langsung dari infrastruktur yang 
ada, melainkan diperoleh dengan mengimplementasikannya pada 
jaringan yang bersangkutan [3]. 

2.6. Parameter Quailty of Service 

Parameter adalah penilaian dari hasil pengukuran suatu 
objek. Ukuran parameter kualitas jaringan personal komputer 
dimulai menurut data sampel atau menurut populasi, dimana 
beberapa parameter performasi menurut suatu jaringan LAN 
yaitu bandwidth, troughput, packet loss, delay & jitter[8]. 
Parameter Quality of Service Yang Digunakan : 

2.6.1. Troughput 

Throughput adalah jumlah total kedatangan paket yang 
berhasil diamati di tujuan selama interval waktu tertentu dibagi 
dengan durasi interval waktu tersebut. Throughput adalah 
kemampuan aktual jaringan untuk mentransfer data. Secara 
tradisional, throughput selalu dikaitkan dengan bandwidth. Ini 
karena dalam kehidupan nyata throughput sebenarnya bisa 
disebut bandwidth. Bandwidth tetap, tetapi throughput dinamis 
tergantung pada lalu lintas saat ini[9]. 
Tabel 1. Kategori throughput 

2.3. Open Shortest Path First 
Kategori 

Throughput 

Indeks Throughput 

OSPF (Open Shortest Path First) merupakan sebuah    
routing protokol berjenis IGP (interior gateway routing protocol) 
yang hanya dapat bekerja dalam jaringan internal suatu ogranisasi 
atau perusahaan, jaringan internal maksudnya adalah jaringan di 
mana Anda masih memiliki hak untuk menggunakan, mengatur, 

Sangat Bagus >2,1 Mbps 4 
Bagus 700 – 1200 Kbps 3 
Sedang 338 – 700 Kbps 2 
Buruk 0-338 Kbps 1 

dan memodifikasinya. Atau dengan kata lain, Anda masih    
memiliki hak administrasi terhadap jaringan tersebut. Jika Anda 
sudah tidak memiliki hak untuk menggunakan dan mengaturnya, 
maka jaringan tersebut dapat dikategorikan sebagai jaringan 
eksternal. Selain itu, OSPF juga merupakan routing protokol yang 
berstandar terbuka. Maksudnya adalah routing protokol ini bukan 
ciptaan dari vendor manapun. Oleh karena itu, dapat digunakan 
oleh siapa saja, kompatibel dengan perangkat apa pun, dan dapat 
digunakan di mana pun protokol perutean ini dapat 
diimplementasikan. OSPF merupakan protokol routing yang 
menggunakan konsep routing layer, dimana Open Shortest Path 
First (OSPF) membagi jaringan menjadi beberapa layer. 
Tingkatan ini dilaksanakan dengan menggunakan sistem 
pengelompokan regional[6]. 

2.6.2. Packet Loss 

Packet loss didefinisikan sebagai transmisi paket IP yang tidak 
mencapai tujuannya.[9]. Kegagalan paket tersebut mencapai 
tujuan, dapat disebabkan oleh beberapa kemungkinan, 
diantaranya yaitu: 

 Tabrakan (congestion) dalam jaringan. 
 Error yang terjadi pada media fisik. 
 Kegagalan yang terjadi pada sisi penerima antara lain 

bisa disebabkan karena overflow yang terjadi pada 
buffer. 

Di dalam implementasi jaringan, nilai paket loss ini 
diharapkan mempunyai nilai yang minimum. Secara umum 
terdapat empat kategori penurunan performansi jaringan 
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berdasarkan nilai packet loss yaitu seperti tampak pada tabel 
berikut : 

3. METODOLOGI 
 

 
Tabel 2. Kategori Packet loss 

 

Kategori Degredasi Packet loss Indeks 

Sangat Bagus 0% – 2% 4 
Bagus 3% – 14% 3 
Sedang 15% – 24% 2 
Buruk >25% 1 

 

2.6.3. Delay 

Delay adalah waktu tunda suatu paket yang diakibatkan 
oleh proses transmisi dari satu titik ke titik lain yang menjadi 
tujuannya [9]. Delay di dalam jaringan dapat digolongkan sebagai 
berikut: 
1. Packetization delay 

Delay yang disebabkan oleh waktu yang diperlukan untuk 
proses pembentukan paket IP dari informasi user. Delay ini 
hanya terjadi sekali saja, yaitu di sumber informasi. 

2. Queuing delay 
Delay ini disebabkan oleh waktu proses yang diperlukan 
oleh router dalam menangani transmisi paket di jaringan. 
Umumnya delay ini sangat kecil, kurang lebih sekitar 100 
micro second. 

3. Delay propagasi 
Proses perjalanan informasi selama di dalam media 
transmisi, misalnya kabel SDH, coax atau tembaga, 
menyebabkan delay yang disebut dengan delay propagasi. 

Tabel 3. Kategori Delay 
 

Kategori Latensi Besar Delay Indeks 

Sangat Bagus < 150 ms 4 
Bagus 150 s/d 300 ms 3 
Sedang 300 s/d 450 ms 2 
Buruk > 450 ms 1 

 

2.6.4. Jitter 

Jitter merupakan variasi delay antar paket yang terjadi 
pada jaringan IP. Besarnya nilai jitter akan sangat dipengaruhi 
oleh variasi beban trafik dan besarnya tumbukan antar paket 
(congestion) yang ada dalam jaringan IP. Semakin besar beban 
trafik di dalam jaringan akan menyebabkan semakin besar pula 
peluang terjadinya congestion dengan demikian nilai jitter akan 
semakin besar. Semakin besar nilai jitter akan mengakibatkan 
nilai QoS akan semakin turun. Untuk mendapatkan nilai QoS 
jaringan yang baik, nilai jitter harus dijaga seminimum 
mungkin[9]. 
Tabel 4. Kategori Jitter 

 
 

3.1. Metode pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan pada 
penelitian ini adalah observasi yaitu melakukan analisa terhadap 
kinerja jaringan ketika terjadi downtime sebelum implementasi 
VRRP beradasarkan topologi yang sedang berjalan, implementasi 
redundansi link dengan merancang ulang topologi jaringan, 
implementasi failover gateway menggunakan protocol VRRP, 
pengujian terdahap rancangan topologi yang baru apakah sudah 
berjalan dengan baik, serta melakukan analisa terhadap protocol 
VRRP. 

3.2. Tahap Penelitian 
 

Gambar 1. Diagram Alur Penellitian 
Dapat dilihat pada Gambar 1 diagram alur dari 

penelitian yang dilaksanakan, pertama penulis melakukan studi 
literatur dengan mencari dan membaca jurnal – jurnal terdahulu 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Selanjutnya penulis melakukan studi lapangan yaitu mempelajari 
dan melakukan pengecekan kondisi exisiting jaringan, layanan 
yang berjalan serta masalah yang ada pada existing jaringan 
tersebut yang kemudian akan dilakukan perancangan dan 
pengujian. Tahap selanjutnya melakukan perancangan ulang atau 
modifikasi pada topologi jaringan yang berjalan, peracangan 
tersebut berdasarkan masalah yang ditemukan pada saat 

Kategori 

Degradasi 

Peak Jitter Indeks melakukan studi lapangan. Setelah perancangan topologi jaringan 
selesai maka tahap selanjutnya melakukan konfigurasi failover 

Sangat Bagus 0 ms 4 
Bagus 1 s/d 75 ms 3 

menggunakan protocol VRRP agar dapat mengatasi masalah 
kegagalan link. Setelah konfigurasi selesai akan dilakukan 
pengujian apakah switch dapat melakukan failover trafik ke 
backup link sesuai dengan konfigurasi yang telah dilakukan. Jika 
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Sedang 76 s/d 125 ms 2 
Buruk > 225 ms 1 
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pengujian VRRP berhasil maka akan dilakukan analisis untuk 
mengetahui kinerja VRRP yang diterapkan pada jaringan. 

. 

3.3. Analisa Sistem Berjalan 
 

Gambar 2. Topologi Jaringan Berjalan 
 

Seperti yang terlihat pada gambar 2 sistem jaringan 
berjalan pada studi kasus ini masih menggunakan satu jalur 
koneksi atau single link, interkoneksi yang terhubung antar rak 
dari edge switch, core switch dan disitribution switch masih 
menggunakan jalur satu kabel. Hal ini bisa menyebabkan 
operasional perbankan terganggu jika terjadi kegagalan link pada 
salah satu perangkat tersebut. Ketika terjadi Downtime 
pergantian link masih dilakukan secara manual yang tentunya 
akan memakan waktu yang cukup lama. Sehinga hal tersebut 
dapat menjadikan operasional perusahaan terganggu karena 
proses pergantian tersebut yang akan memberikan dampak 
kerugian pada perusahaan tersebut. Jika dipoinkan permasalahan 
yang terdapat pada jaringan berjalan sebagai berikut : 1) Sistem 
jaringan yang sedang berjalan masih menggunakan satu jalur 
koneksi atau single link serta tidak terdapat perangkat backup 
pada setiap layernya. 2) Semua trafik dibebankan pada satu 
perangkat jaringan sehingga memiliki kemungkinan terjadinya 
downtime. 3) Ketika terjadi downtime proses perpindahan link 
atau perangkat dilakukan secara manual yang tentunya akan 
memakan waktu yang cukup lama. 

 

3.4. Perancangan Topologi Jaringan Baru 
 

Gambar 3. Rancangan Topologi Jaringan Baru 
Berdasarkan hasil analisa masalah yang ada pada sistem jaringan 
berjalan, maka diberikan solusi sebagai berikut : 

1) Menambahkan masing – masing satu unit router dan 
switch pada setiap layernya yang akan difungsikan 
sebagai perangkat backup. 

2) Menghubungkan link interkoneksi pada setiap layernya 
dengan perangkat yang terhubung masing – masing 2 
kabel sebagai backup link. 

3) Membuat grup vrrp berdasarkan layer jaringan pada 
topologi rancangan. 

3.5. Formulasi Masalah 

Protokol VRRP dibutuhkan pada jaringan jaringan 
dengan skala kecil ataupun besar yang memiliki dua atau lebih 
gateway untuk menjamin stabilitas dan ketersediaan jaringan 
yang tinggi agar komunikasi tetap terhubung meskipun terjadi 
gangguan. Pada jaringan tersebut harus dapat meminimalisir 
ketika terjadi gangguan koneksi pada jaringan utama, sehingga 
sistem dapat terus – menerus melakukan pertukaran data dan 
informasi. Untuk mengetahui kinerja dari protokol VRRP maka 
penulis melakukan evaluasi kinerja dengan menggunakan kriteria 
: throughput, packet loss, jitter dan downtime. 

3.6. Model Konseptual 
 

Gambar 4. Rancangan Topologi Simulasi 
Pada tahap ini dilakukan perancangan model konseptual dengan 
menggambarkan topologi jaringan yang sudah dirancang pada 
bab sebelumnya yang sudah disesuaikan dengan konsep VRRP. 
Perancangan model jaringan menggunkan 2 unit router 1 unit 
firewall dan 6 unit switch layer 3. Untuk merancang topologi akan 
menggunakan GNS3 yang nanti juga akan digunakan sebagai alat 
untuk melakukan simulasi. Perangkat yang digunakan pada 
sistem ini adalah : 
1. 2 unit router IOS Cisco 3600 series. 
2. 1 unit firewall fortigate. 
3. 6 unit switch layer 3 IOS Cisco. 
4. 2 unit switch. 
5. 3 unit PC. 

3.7. Modelling 

Pada tahap ini dalam melakukan evaluasi akan dijalankan 
beberapa macam skenario pengujian yang berbeda-beda, skenario 
yang dibuat antara lain: 

3.7.1. Skenario Simulasi VRRP Normal 

Tabel 5. Skenario simulasi VRRP normal 
 

 

Parameter Variabel 

Banyak Node 5 

Waktu Simulasi 20,30,40,50,60 sec 

Ukuran Window 2,4,8,16,32 KB 

4 Penulis Pertama https://doi.org/10.25077/xxxxx 

http://digilib.mercubuana.ac.id/



3 
PENULIS PERTAMA / JURNAL NASIONAL TEKNOLOGI DAN SISTEM INFORMASI - VOL. XX NO. XX (2017) XXX-XXX 

Dapat dilihat pada gambar 6, menunjukkan bahwa 
konfigurasi VRRP telah berjalan pada WAN-Backup. 

 
 

3.7.2. Skenario Simulasi VRRP Master Shutdown 

Tabel 6. Skenario simulasi VRRP master shutdown 
 

 

Parameter Variabel 
 

 

Banyak Node 5 
Waktu Simulasi 20,30,40,50,60 sec 
Ukuran Window 2,4,8,16,32 KB 

 
 

3.8. Simulation 

Dalam tahap simulasi penulis menggunakan Graphical Network 
Simulator 3 (GNS3) versi 2.2.29 sebagai aplikasi simulasi 
jaringan, dan VMWare versi 16.0.0 yang berjalan pada system 
operasi Windows 10. Router yang digunakan adalah Cisco 3600 
Series dengan system operasi IOS yang berjalan di dalam GNS3, 
dan sistem operasi Debian 8 Jessie yang berjalan di dalam GNS3 
sebagai PC. Untuk mengetahui kinerja jaringan, penulis 
menggunakan aplikasi Iperf versi 3 dan Wireshark versi 3.4.8 
yang berjalan di dalam PC. 

3.9. Verifikasi dan Validasi Konfigurasi 

Pada tahapan ini pengujian konfigurasi router dilakukan 
untuk memeriksa kembali apakah telah sesuai dengan rancangan 
yang telah direncanakan sebelumnya. Pengujian konfigurasi 
dilakukan pada setiap router di setiap skenario. Pengujian 
konfigurasi dengan cara melakukan perintah “show ip route” di 
salah satu router di setiap skenario, perintah ini dilakukan untuk 
menampikan routing table. Berikut adalah contoh dari perintah 
“show ip route” dari konfigurasi pada WAN-Master : 

 
Gambar 5. Show ip route router WAN-Master 

Sedangkan untuk melakukan pengujian konfigurasi 
selanjutnya dilakukan dengan perintah “show run”. Setiap 
konfigurasi yang telah dilakukan pada router akan ditampilkan 
kembali supaya dapat diperiksa. Jika ada rute yang tidak terdaftar 
di routing table, maka ada kemungkinan konfigurasi yang salah. 
Jika hal tersebut terjadi, maka penulis harus melakukan perbaikan 
konfigurasi di bagian yang salah. 

 
Gambar 6. Show running-config router WAN-Backup 

 

 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
4.1.1.    Pengujian Skenario VRRP 

Hasil percobaan skenario pada kondisi jaringan VRRP 
normal tanpa gangguan dengan routing protocol OSPF melalui 
jalur master router dapat dilihat pada poin di bawah ini: 
1. Test Ping 
Pengujian pertama yang dilakukan adalah melakukan tes ping 
dari Client pada PC1 Ke PC Server. 

 
Gambar 7. Ifconfig PC1 

 

 
Gambar 8. Test ping PC1 

Berdasarkan gambar 8 tes ping yang dilakukan dari client PC1 ke 
PC Server berhasil, berarti konfigurasi yang digunakan berhasil 
dan juga dilakukan traceroute dari client PC1 ke PC Server 
hasilnya seperti pada gambar 9. 

 
Gambar 9. Traceroute PC1 

Traceroute yang dilakukan pada gambar tersebut 
diketahui bahwa VRRP yang disimulasikan melewati jalur 
DISTRIBUTION-SWITCH MASTER (192.168.18.1), CORE- 
SWITCH-MASTER    (11.1.1.1),    EDGE-SWITCH-MASTER 
(10.1.1.1 ), FIREWALL PORT 2 (172.16.1.1) DAN   WAN- 
ROUTER-MASTER (172.16.10.2) maka dapat disimpulkan 
konfigurasi VRRP berjalan dengan normal tanpa ada kesahalan 
konfigurasi. 
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master dalam keaadan mati atau shutdown, dan jalur yang dilalu 
packet berubah dari skenario awal, yaitu melalu router backup. 

 
4.2. Pengujian Throughtput 

Pengujian Throughput menggunakan Iperf3 yang 
dijalankan pada 3 perangkat virtual PC. 1 PC akan dijadikan 
sebagai server, PC2 dan PC3 akan dijadikan sebagai client 1 dan 
client 2 yang akan dilakukan pengujian secara bergantian dari 
setiap PC Client ke PC Server. Pengujian dilakukan sebanyak 5 
kali dengan rentang waktu selama 60 detik dengan windows size 
2, 4, 8, 16, dan 32 Kbytes. 

 
Gambar 10. Command iperf3 troughput 

Tabel 7. Troughput VRRP Normal 

 
 

4.2.1. Perbandingan Troughput VRRP Master&Backup 
 

Gambar 11. Perbandingan Troughput VRRP 

Window PC Percobaan Troughtput (Kb/s) Rata - rata 4.2.2. Pengujian Jitter dan Packet Loss 
Size Client         

Pengujian jitter dan packet loss dilakukan menggunakan Iperf3 
yang dijalankan pada 3 perangkat virtual PC. 1 PC akan dijadikan 
sebagai server, PC2 dan PC3 akan dijadikan sebagai client 1 dan 
client 2 yang akan dilakukan pengujian secara bergantian dari 
setiap PC Client ke PC Server. Pengujian ini dilakukan sebanyak 
5 kali dengan rentang selama 60 detik dan bandwidth 1Mbps serta 
buffer length sebesar 1k. 

 
Total Rata-Rata 1106 

Berdasarkan pengujian troughput pada skenario VRRP 
normal yang melalui master router, rata – rata troughput 
keseluruhan sebesar 1106 Kbits/secs. 
Tabel 8. Troughput VRRP Master Shutdown 

Gambar 11. Command iper3 jitter dan packet loss 
Tabel 9. Jitter dan Packet Loss VRRP Normal 

Window 
Size 

PC 
Client 

Percobaan Troughtput (Kb/s) Rata - rata 

 
 
 
 
 

 

Berdasarkan pengujian jitter&packet loss pada skenario 
VRRP Normal, rata – rata jitter yang dihasilkan sebesar 1,360 ms 
dengan rata – rata packet loss sebesar 10%. 
Tabel 10. Jitter dan Packet Loss VRRP Master Shutdown 

Hasil 
PC 

Test 
Percobaan Rata 

Total Rata-Rata 1008 

Berdasarkan hasil pengujian pada skenario VRRP Master 
Shutdown, terjadi penurun nilai troughput dikarenakan router 

UDP 

Jitter 

(ms) 

Client 1 2 3 4 5 – rata 
 
 
 

1.428 
 
 

11 
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 1 2 3 4 5  

2 1 184 175 175 159 184 175 

 2 180 166 171 178 176 174 

4 1 301 335 328 288 343 319 

 2 326 300 326 318 324 318 

8 1 624 661 613 666 693 651 

 2 652 723 666 654 666 672 

16 1 1424 1393 1346 1345 1288 1359 

 2 1484 1427 1519 1517 1342 1457 

32 1 2998 2849 2822 2877 3057 2920 

 2 2956 2942 3056 3026 3126 3021 

 

Hasil 

Test 

PC 

Client 
  Percobaan   

Rata 
– rata 

UDP  1 2 3 4 5  

Jitter(ms) PC1 1.876 1.227 1.057 1.151 1.518  

  
PC2 

 
1.391 

 
1.526 

 
1.118 

 
1.050 

 
1.683 

1.360 

        

Packet PC1 11 9.3 10 9.1 9.9  

Loss(%)       10 
 PC2 8.8 9.7 9 9.7 8.5  

 

 1 2 3 4 5  

2 1 158 157 163 148 145 154 

 2 167 143 155 148 168 156 

4 1 315 255 307 271 252 280 

 2 299 310 305 294 290 299 

8 1 547 496 511 574 527 531 

 2 577 578 573 581 592 580 

16 1 1123 1133 1240 1204 1332 1206 

 2 1455 1372 1293 1291 1287 1339 

32 1 2564 2512 2965 3019 2797 2771 

 2 2583 2973 2605 2838 2848 2769 
 

PC1 1.278 0.557 1.570 1.121 0.746 

PC2 1.771 1.575 0.810 1.254 1.752 

PC1 9.6 9.3 11 13 11 
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Packet 

Loss 

(%) 

PC2 9.6 9.6 11 10 10 Gambar 14. Pengujian downtime wireshark 

 

Berdasarkan pengujian jitter&packet loss pada skenario VRRP 
Master Shutdown, rata – rata jitter yang dihasilkan sebesar 1,428 
dengan rata – rata packet loss sebesar 11%. 

4.2.3. Perbandingan Jitter&Packet Loss VRRP 

Master&Backup 
 

 
Gambar 12. Grafik Perbandingan Jitter 

 

 
Gambar 13. Grafik Perbandingan Packet Loss 

Berdasarkan hasil pengujian skenario VRRP master 
shutdown, terdapat peningkatan nilai jitter&packet loss yang 
cukup signifikan, hal ini menunjukan penurunan kualitas QoS 
pada jaringan karena gangguan pada master router. 

 

4.3. Pengujian Downtime 

Dalam pengujian ini pemutusan jaringan dilakukan 
dengan mematikan router master yang tujuannya untuk melihat 
perubahan yang terjadi pada parameter yang diujikan dan untuk 
menghitung waktu yang dibutuhkan sistem saat pertama kali 
jaringan mengalami down dan jaringan kembali up untuk 
mengganti rute dengan melewati back up router. Pemutusan 
jaringan dilakukan pada R1 menuju R3. Setelah koneksi antara 
R1 dengan R3 terputus pada saat pengiriman paket, maka routing 
protocol akan melakukan update table routing dan secara 
otomatis akan mencari rute lain yaitu menuju backup router. 

 
 

Gambar 15. Grafik Downtime 
Berdasarkan hasil pengujian downtime yang dilakukan pada 

VRRP, mendapatkan nilai rata-rata downtime sebesar 3,2 detik. 
 

5. KESIMPULAN 

 
Pada penelitian ini telah dirancang dan disimulasikan 

Virtual Router Redundancy Protocol (VRRP) yang 
dikombinasikan dengan protocol routing OSPF pada perangkat 
router di suatu topologi jaringan, menggunakan parameter 
Quality of Service diantaranya yaitu throughput, jitter, packet 
loss, dan downtime, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
Virtual Router Redudancy Protocol(VRRP) mampu 
menyediakan availability dan stability pada jaringan, ketika 
terjadi gangguan pada router master, VRRP langsung melakukan 
reroute otomatis ke router backup, seperti konfigurasi yang telah 
ditetapkan. Hal ini meningkatkan availability jaringan, karena 
downtime yang terjadi lebih singkat dengan penggunaan VRRP 
ini. 

Hasil pengukuran throughput pada skema VRRP 
normal dan skema VRRP Master Shutdown rata-rata memiliki 
selisih kurang dari 98Kbps. Demikian juga dari hasil pengukuran 
packet loss dimana skema VRRP normal dan skema VRRP 
master shutdown rata-rata memiliki selisih kurang dari 2%, 
sehingga semua proses pengiriman data tetap berjalan 
sebagaimana mestinya, serta VRRP dapat menjadi solusi dari 
perancangan jaringan telekomunikasi yang membutuhkan 
keandalan jaringan dari terputusnya link. 
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